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ABSTRAK

Materi esensial atau materi yang mendasar dalam Kurikulum Merdeka salah satunya terdapat pada
pembelajaran IPA yang dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran IPA dalam Kurikulum
Merdeka bertujuan untuk mengembangkan kompetensi literasi dan numerasi peserta didik dalam menganalisis
fenomena-fenomena alam dan teknologi yang terdapat dilingkungan sekitar secara sistematis, kritis, dan kreatif.
Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal adalah upaya untuk mempermudah memahami dan menganalisis
konsep IPA yang terdapat dalam nilai kearifan lokal yang ada dilingkungan sekitar peserta didik. Penumbuhan
nilai-nilai karakter Profil Pelajar Pancasila dengan mengacu pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal. Tujuan
dilakukan penelitian ini yaitu untuk menelaah pengaruh pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dalam
menumbuhkan nilai karakter Profil Pelajar Pancasila. Kurikulum Merdeka memiliki karakteristik utama yaitu
mengembangkan kecakapan atau keterampilan dan karakter yang selaras dengan Profil Pelajar Pancasila.
Metode penelitian yang digunakan yaitu literature review menggunakan kajian enam artikel terakditasi SINTA
terbitan 5 tahun terakhir yang relevan dengan topik kajian dari hasil penelusuran pada Google Scholar. Hasil
penelitian analisis enam artikel menyatakan bahwa pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dapat digunakan
untuk sumber belajar dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter Profil Pelajar Pancasila. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa implementasikan pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dapat menumbuhkan nilai-
nilai karakter Profil Pelajar Pancasila.

Kata Kunci: Pembelajaran IPA; kearifan lokal; nilai karakter; profil pelajar Pancasila

PENDAHULUAN nasional. Tujuan pendidikan nasional
diterjemahkan dalam  Profil  Pelajar

Perubahan ~ zaman  berkembang Pancasila pada Kurikulum Merdeka
beriringan dengan perkembangan ilmu sebagai wujud pembelajar sepanjang hayat
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan yang memiliki pengetahuan global dan
tersebut ~ mendorong  perkembangan nilai karakter yang selaras dengan nilai-
pemikiran dan  kehidupan  manusia. nilai Pancasila. Profil pelajar Pancasila
Perkembangan itu pula yang mendorong terdiri dari enam dimensi meliputi 1)
perubahan  pandangan  dan  tujuan beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang
pendidikan  di  Indonesia  sehingga Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
diperlukan perkembangan kurikulum yang berkebinekaan global, 3) bergotong
menyesuaiakan ~ dengan  perkembangan royong, 4) mandiri, 5) bernalar kritis, dan
zaman. Dengan adanya  kurikulum 6) kreatif (Satria, et al., 2022). Menurut
diharapkan ~ mampu  mewujudakan Suriyati dan Lubis (2023) bahwa eksistensi
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan profil pelajar Pancasila diharapkan dapat
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terealisasikan dengan teratur dan lancar
sehingga terwujudnya pelajar Indonesia
yang memiliki akhlak mulia,
mempertahankan budaya dan identitas
Indonesia yang dapat bersaing secara
global, mampu berkolaborasi dengan
orang lain, bertanggung jawab secara
mandiri  dengan tugasnya, memiliki
kemampuan bernalas kritis, dan mampu
membentuk  ide-ide  kreatif  untuk
dikembangkan.

Kurikulum  Merdeka  memiliki
karakteristik utama yaitu pengembangan
kecakapan atau keterampilan dan karakter
yang selaras dengan profil pelajar
Pancasila dengan pembelajaran berbasis
projek, fokus pada materi esensial atau
mendasar sehingga dalam kurun waktu
tertentu  cukup untuk  pembelajaran
bermakna bagi peningkatan kompetensi
literasi dan numerasi, mempermudah guru
melakukan pembelajaran berdiferensiasi
sesuai karakteristik peserta didik dan
menyelaraskan dengan berlatar belakang
muatan lokal (Wiguna dan Tristaningrat,
2022). Salah satu materi esensial dalam
Kurikulum  Merdeka terdapat pada
pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA
merupakan suatu proses untuk menafsirkan
hakikat IPA yang meliputi produk, proses,
dan sikap ilmiah serta sadar terhadap nilai-
nilai kearifan lokal di masyarakat untuk
mengembangkan sikap dan karakter
berupa penerapan IPA yang positif
(Mariana dan Praginda, 2009). Menurut
Puspasari (2019) bahwa pembelajaran
kontekstual adalah penghubung antara
konsep yang dipelajari peserta didik
dengan penerapan dikehidupan sehari-hari
berguna dalam mengatasi  kesulitan
memahami materi pembelajaran yang
bersifat abstrak. Upaya yang dapat
dilakukan  dengan cara melakukan
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pembelajaran IPA yang terintegrasi
karakter kearifan lokal daerah sekitar
peserta didik. Menurut penelitian Putri, et
al. (2022) bahwa pembelajaran IPA
berbasis  kearifan lokal menciptakan
pembelajaran kreatif berupa pembelajaran
bermakna yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga materi
pembelajaran yang abstrak dapat dipahami
dengan mudah oleh peserta didik.

Pembelajaran IPA berbasis kearifan
lokal mengarah pada integrasi nilai-nilai
karakter kearifan lokal suatu daerah dalam
materi IPA. Implementasi kearifan lokal
suatu daerah pada pembelajaran IPA dapat
memberikan pengetahuan dan wawasan
kepada peserta didik mengenai potensi
daerah, budaya, dan nilai-nilai kearifan
lokal (Safitri, et al., 2023). Peserta didik
akan memiliki nilai karakter kearifan lokal
apabila memahami potensi suatu daerah
(Hadi, et al., 2019). Menurut Suttrisno dan
Rofi;ah (2023) bahwa pendidikan karakter
selaras diterapkan beriringan dengan
kearifan lokal. Sejumlah penelitian banyak
mengkaji topik pembahasan nilai-nilai
karakter kearifan lokal dalam
pembelajaran IPA. Untuk itu pengkaji
melakukan literature review mengenai
implementasi pembelajaran IPA berbasis
kearifan lokal dalam menumbuhkan nilai
karakter profil pelajar Pancasila dengan
tujuan  untuk  menelaah  pengaruh
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal
dalam menumbuhkan nilai karakter Profil
Pelajar Pancasila.

METODE

Metode dalam  penelitian  ini
menggunakan deskriptif kualitatif berjenis
literature review dengan memanfaatkan
data sekunder yang diperoleh dari
penelitian-penelitian sebelumnya. Prosedur
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penelitian literature review dilakukan No Peneliti '<eifan  Pembelajaran Nilai-Nilai
i Lokal IPA Karakter
dengan langkah-langkah yaitu menentukan n d. Kekompakan
.. . . . .. . disi . Meningkatk
istilah kunci sesuai topik kajian, mencari s e
i i ii tambang diri
literatur yanq relevan_ dengan topik kajlanZ {. Mengerban
mengevaluasi  kualitas  sumber  dari gkan  sikap
. . - . sosial
referensi hingga memilih literatur yang g. Berjiwa
tepat, membuat ringkasan literatur dan pesar
menulis literature review (Missiliana dan 'g;ﬁa'aha”
Priska, 2023). Istilah kunci yang kemenangan
. . . h. Melestarik;
digunakan  vyaitu  pembelajaran  IPA permainan
. . tradisional
berbasis kearlf?'n lokal dalam 2. (Kholid Kearifan  a. Klasifikasi a. Ketekunan
menumbuhkan nilai karakter peserta didik. ah, et lokal sate  makhluk b. Mandiri
. .. .. . al., bandeng hidup (ikan)  c. Kerja keras
Penelitian ini mengkaji enam artikel 2023)  (chanos  b. Perubahan  d. Tidak mudah
terakditasi SINTA terbitan 5 tahun terakhir chanos) oA dan Demyeen
(2019-2023) yang relevan dengan topik (perubahan . Bertanggung
. i . . wujud zat) jawab
kajian yang diperoleh dari hasil c. Suhu dan g. Melestarikan
kalor kuliner
penelusuran dengan menggunakan Google d. Kandungan warisan
gizi lelehur
Scholar. e. Struktur h. Jujur
tumbuhan i. Kerja sama
f. Zat aditif j. Konservasi
HASIL DAN PEMBAHASAN fami (memanfaatk
g. Partik_el an kekayaan
Pembahasan hasil penelitian meliputi ?gifé'gunaa f)li?:;@a;?):ara
hasil literature review dan kajian literatur N garam
. - yang
yang mengaitkan penelitian satu dengan merupakan
i H H H senyawa
penelitian yang lain sesuai dengan topik ionik)
kajian. Istilah kunci yang digunakan dalam h. :)f:r’]zf:cap
penelitian ini yaitu pembelajaran IPA 3. (Nurrub  Kearifan  a. Klasifikasi a. Melestarikan
. . i, et al, lokal teh minuman
berbasis kearifan lokal dalam 2022)  Nyaneut b, Kalor dan makanan
menumbuhkan nilai karakter peserta didik. perpindahan  tradisional
. Lo panas b. Konservasi
Kemudian mencari literatur yang relevan (konveksi) (peduli
o . . c. Bahan terhadap
dengan penelitian sesuai dengan istilah isolator pengelolaan
. . . d. Perubahan lingkungan,
kunci di G_oogle §cholar. .Setelah itu fisika pengelolaan
mengevaluasi  kualitas  artikel  yang €. Penurunan limbah, ~ dan
L. . . suhu  pada mengurangi
bersumber dari jurnal terakditasi SINTA sistem pencemaran)
. . f. Kandun .M buhk
terbit tahun 2019 sampai tahun 2023 dan g Sk
: ili g. Zat  aditif sosial
memperoleh enam art|!<el p|||han.. Dan i (mengenal
dilanjutkan membuat ringkasan literatur h. Indera hasil |kEb|u)n
. . . . .. pengecap warga loka
dan menulis hasil kajian yang disajikan d. Menjalin
kekeluargaan
pada Tabel 1. antar
masyarakat
Tabel 1. Kajian Literature Review . ;Z‘ﬁnmgpat
menghormati
. Kearifan Pembelajaran Nilai-Nilai f. Bekerja
No  Peneliti Lokal 1PA Karakter sama
1.  (Agusti  Kearifan  a. Gerak a. Kerjasama g. Meningkatka
ni, lokal b. Gaya b. Kerja keras n kreativitas
2020) permaina c. Kesabaran 4. (Hadi, Kearifan  a. Klasifikasi a. Tekun
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No  Peneliti Kearifan Pembelajaran Nilai-Nilai
Lokal IPA Karakter
et al, lokal makhluk b. Mandiri
2019) terasi hidup c. Kerja keras
madura (udang) d. Tidak mudah
b. Pengeringan menyerah
c. Perubuhan e. Disiplin
fisika dan f. Tanggung
kimia jawab
(perubahan g. Melestarikan
wujud zat) produksi
d. Pengggaram terasi
an madura yang
e. Partikel merupakan
materi warisan
(garam yang leluhur
merupakan h. Jujur
senyawa i. Berkeja
ionik) keras
f. Fermentasi j. Konservasi
g. Kandungan (memanfaatk
gizi an kekayaan
h. Indera alam secara
pengecap bijaksana)
i. Zat aditif k. Kerja sama
alami
5. (llhami, Kearifan  a. Interaksi a. Sikap ramah
et al, lokal antara lingkungan
2021) manongk makhluk b. Konservasi
ah kerang hidup mangrove
dengan
lingkungan
b. Dinamika
populasi
c. Pencemaran
lingkungan
(udara, air,
dan tanah)
d. Dampak
pencemaran
bagi
ekosistem
6. (Jufrida  Kearifan a. Konservasi a. Nilai-nilai
, et al, lokal alam konservasi
2020) lubuk b. Ekosistem alam dalam
larangan c. Fluida menjaga
tantang lingkungan
sakti b. Menaati
peraturan

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan
bahwa kearifan lokal dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran
IPA diberbagai daerah di Indonesia.
Pembelajaran IPA lebih bermakna dan
kontekstual apabila memasukkan potensi
kearifan lokal daerah peserta didik
sehingga pemahaman konsep IPA mudah
dipahami. Melalui pembelajaran IPA
berbasis kearifan lokal peserta didik dapat
mengimplementasikan konsep IPA yang
telah dipejari dalam kehidupan sehari-hari,
mampu menjelaskan kearifan lokal yang
ada disekitarnya secara ilmiah sehingga
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menumbuhkan kesadaran untuk tetap
menjaga dan melestarikan kearifan lokal
seiring dengan materi pembelajaran IPA
yang didapatkan (Saputra, et al., 2016).
Selain itu, pembelajaran IPA berbasis
kearifan lokal merupakan salah satu
bentuk pengenalan kearifan lokal daerah
peserta didik sehingga timbul rasa cinta
warisan leluhur, menggali potensi lokal,
dan mengembangkan potensi lokal. Sangat
penting materi  pembelajaran  yang
dipadukan dengan kearifan lokal agar
peserta didik dapat mempertahankan
kelestarian budayanya sendiri, mampu
mengakomodasi budaya lain, mampu
melakukan  pembauran  budaya lain
kedalam budaya sendiri dari sisi positif,
dan mampu mengatur dan membimbing
evolusi budaya (Maharani dan Muhtar,
2022).

Pembelajaran IPA berbasis kearifan
lokal merupakan pendidikan  yang
terencana dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran  dan  proses  kegiatan
pembelajaran yang mengaitkan konsep
IPA dengan nilai-nilai kearifan lokal yang
ada disekitar peserta didik yang dapat
mengembangkan kemampuan dan
pengetahuan yang dimilikinya secara aktif
serta dapat menumbuhkan dan membentuk
sikap positif sesuai nilai karakter bangsa.
Implementasi Kurikulum Merdeka pada
saat ini merupakan perwujudan profil
pelajar Pancasila dan pendidikan karakter
bangsa Indonesia  (Santika, 2022).
Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat
dilihat pada landasan Pancasila, landasan
konstitusional UUD 1945, dan ikrar
Sumpah Pemuda sebagai perwujudan
kearifan lokal dalam bentuk Bhineka
Tunggal lka yang digunakan sebagai
simbol lambang negara  Indonesia
(Suarningsih, 2018). Untuk mewujudkan
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profil pelajar Pancasila dapat dilakukan
dengan implementasi pembelajaran IPA
berbasis kearifan lokal yang memiliki nilai
luhur masyarakat daerah setempat dan
nilai-nilai karakter yang positif.

Pembelajaran IPA berbasis kearifan
lokal menghasilkan nilai-nilai kearifan
lokal yang positif, hal tersebut dapat
dijadikan suatu acuan belajar dalam
menumbuhkan dan menanamkan nilai
karakter suatu bangsa. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Agustini (2020)
bahwa melalui kearifan lokal permaianan
tradisional  tarik  tambang  dalam
pembelajaran IPA dapat menumbuhkan
nilai karakter berupa kerjasama, Kkerja
keras, kesabaran, kekompakan,
meningkatkan percaya diri,
mengembangkan sikap sosial, dan berjiwa
besar menerima kekalahan dan
kemenangan, serta melestarikan permainan
tradisional. Menurut penelitian Kholidah,
et al. (2023) yaitu kearifan lokal sate
bandeng  (chanos  chanos)  dalam
pembelajaran IPA dapat menumbuhkan
nilai karakter berupa ketekunan, mandiri,
kerja Kkeras, tidak mudah menyerah,
disiplin, bertanggung jawab, melestarikan
kuliner warisan lelehur, jujur, kerja sama,
dan konservasi (memanfaatkan kekayaan
alam secara bijaksana). Implementasi
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal
nyaneut juga dapat menumbuhkan nilai
karakter berupa melestarikan minuman dan
makanan tradisional, konservasi (peduli
terhadap pengelolaan lingkungan,
pengelolaan limbah, dan mengurangi
pencemaran), menumbuhkan sikap sosial
(mengenal hasil kebun warga lokal),
menjalin kekeluargaan antar masyarakat
setempat, saling menghormati, bekerja
sama, dan eningkatkan kreativitas
(Nurrubi, et al., 2022).

EDUPROXIMA 6(2) (2024) 411-418

Kearifan lokal terasi madura yang
diimplementasikan pada pembelajaran IPA
dapat menumbuhkan nilai karakter berupa
tekun, mandiri, kerja keras, tidak mudah
menyerah, disiplin, tanggung jawab,
melestarikan produksi terasi madura yang
merupakan warisan leluhur, jujur, berkeja
keras, konservasi (memanfaatkan
kekayaan alam secara bijaksana, dan kerja
sama (Hadi, et al., 2019). Kearifan lokal
manongkah kerang sebagai sumber belajar
pada pembelajaran IPA dapat
menumbuhkan nilai-nilai karakter berupa
sikap ramah lingkungan dan konservasi
mangrove  (llhami, et al, 2021).
Menumbuhkan nilal karakter yaitu nilai-
nilai konservasi alam dalam menjaga
lingkungan dan menaati peraturan dapat
dilakukan dengan cara implementasi
kearifan lokal lubuk larangan tantang sakti
dalam pembelajaran IPA (Jufrida, et al.,
2020).

Nilai-nilai karakter memanfaatkan
kekayaan alam secara bijaksana, peduli
terhadap pengelolaan lingkungan,
pengelolaan limbah dan mengurangi
pencemaran, sikap ramah lingkungan,
konservasi mangrove, dan nilai-nilai
konservasi  alam  dalam  menjaga
lingkungan termasuk dalam profil pelajar
Pancasila dimensi beriman, bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia yaitu elemen akhlak
kepada alam. Menaati peraturan termasuk
pada elemen akhlak bernegara. Kesabaran,
berjiwa besar menerima kekalahan atau
kemenangan, dan jujur termasuk elemen
akhlak  pribadi.  Nilai-nilai  karakter
melestarikan ~ permaianan  tradisional,
melestarikan  kuliner warisan leluhur,
melestarikan minuman dan makanan
tradisional, melestarikan produk terasi
madura warisan leluhur, saling
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menghormati, dan menjalin kekeluargaan
antar masyarakat setempat termasuk dalam
dimensi  berkebinekaan global yaitu
elemen mengenal dan menghargai budaya.
Nilai-nilai karakter kerja sama, bersikap
sosial, dan kekompakan, termasuk dalam
dimensi  gotong royong. Nilai-nilai
karakter kerja keras, bertanggung jawab,
mandiri, disiplin, tidak mudah menyerah,
percaya diri, dan ketekunan, termasuk
dalam dimensi mandiri.

Profil Pelajar Pancasila pada dimensi
bernalar kritis dan kreatif dapat dilihat dari
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal,
karena menurut beberapa penelitian dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
dan berpikir  kreatif peserta didik.
Pembelajaran IPA dalam kearifan lokal
suatu daerah dapat memicu keingintahuan
untuk memahami lingkungan sekitar dan
secara tidak langsung dapat melatih
berpikir kristis peserta didik. Menurut
penelitian lhsan dan Pahmi (2022)
menghasilkan data bahwa modul IPA
interaktif  berbasis  etnosains  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.
Hal tersebut sesuai dengan profil pelajar
Pancasila dimensi bernalar kritis. Menurut
penelitian Wanggi, et al. (2023) bahwa
pengaruh pembelajaran IPA terintegrasi
etnosains dapat mendorong peserta didik
untuk beprikir kreatif. Hal tersebut sesuai
dengan profil pelajar Pancasila dimensi
kreativitas.

KESIMPULAN

Implementasikan pembelajaran 1PA
berbasis kearifan lokal dapat
menumbuhkan nilai-nilai karakter Profil
Pelajar Pancasila. Pembelajaran IPA
berbasis kearifan lokal menghasilkan nilai
karakter yang selaras dengan enam
dimensi Profil Pelajar Pancasila berupa

EDUPROXIMA 6(2) (2024) 411-418

menjaga Kkelestarian lingkungan, sabar,
jujur, melastarikan warisan leluhur, saling
menghormati, menjalin kekeluargaan antar
masyarakat, kerja sama, bersikap sosial,
kompak, kerja keras, bertanggung jawab,
mandiri, disiplin, tidak mudah menyerah,
percaya diri, tekun, berpikir Kritis, dan
berpikir kreatif.
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